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ABSTRAK 

Komunikasi tidak dapat terlepas dari penggunaan bahasa dalam 

interaksinya. Sayangnya remaja saat ini banyak menggunakan bahasa sarkasme 

sama seperti yang dilakukan komunitas Hyper’c. Dimana sarkasme merupakan 

simbol yang mempunyai makna pesan berbeda dari arti sarkasme yang 

sebenarnya.  

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Interaksionisme Simbolik. Konsep yang digunakan ada simbol, makna pesan, 

konsep diri, pikiran, komunikasi dan sarkasme. 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini ada kualitatif, paradigma 

kontruktivis, sifatnya deskriptif, metode semiotika. Dengan teknik pengumpulan 

data menggunakan Miles dan Huberman. Pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa sarkasme dalam komunikasi 

yang dilakukan komunitas bola basket Hyper’c memiliki makna tersendiri. 

Sarkasme digunakan tidak untuk mencela, menghina dan sebagainya tetapi untuk 

bercanda, dan mendekatkan hubungan. Dan hubungan yang ada dalam komunitas 

ini berjalan dengan baik. 

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan bahwa simbol sarkasme 

memiliki makna pesan didalam komunitas Hyper’c. Sehingga kata-kata sarkas 

yang digunakan diartikan sebagai candaan, mempererat hubungan dan mencairkan 

suasana bukan untuk mengejek dan menyindir. 
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ABSTRACT 

Communication can't be separated from the use of language in its 

interactions. But, unfortunately, today's teenagers use the same sarcasm as the 

Hyper'c community. Sarcasm is a symbol that has a different message meaning 

from the actual meaning of sarcasm. 

The theoretical basis used in this research is Symbolic Interactionism. The 

concepts used are symbols, message meaning, self-concept, Thinking, 

communication, and sarcasm. 

The approach used in this research is a qualitative, constructivist 

paradigm, descriptive, semiotic method with the data accumulation technique 

using Miles and Huberman. Observation, interviews, and documentation 

accumulated data. 

The results of this study indicate that sarcasm in communication carried 

out by the Hyper'c basketball community has meaning. Sarcasm is used not to 

criticize, insult, etc. but to joke and get closer relationships. And the relationships 

in this community are going well. 

The research concluded that the sarcasm symbol has a message meaning 

in the Hyper'c community, so the sarcastic words used are interpreted as jokes to 

make relationships close and melt the atmosphere, not to mock and insinuate. 
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